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Abstract: This community service activity aims to improve the competence of Elementary
School teachers in compiling Smart Technology-based Pancasila Education assessment
instruments. The main problems faced are the low quality of assessment instruments and
the minimal use of technology in the learning evaluation process. This activity was carried
out in the Kelompok Kerja Guru (KKG) of SDN Deli Tua District involving 30 teachers
from various elementary schools in the area. The design of this activity includes four main
stages, namely the preparation, implementation, monitoring and evaluation stages, and
follow-up. Teachers are given an understanding of the principles of valid, reliable, and
objective assessment, and are trained in the use of various technology applications such as
Google Form, Quizizz, Plickers, and Anates. In addition, they also receive guidance in
compiling and analyzing digital-based assessment instruments that can be applied in the
classroom. The results of the activity show that the results of the activity show that teachers'
understanding of the principles of technology-based assessment reaches 90%, with 85% of
teachers being able to compile Smart Technology-based instruments and analyze them
validly, reliably, and objectively. In addition, teacher readiness in integrating technology
in evaluation reached 80%, supported by an increase in self-confidence of 85%, and the
results of the instruments created met good quality standards with an achievement of 80%.
In conclusion, this assistance has a positive impact on improving teacher competence in
compiling and implementing Smart Technology-based assessment instruments, so that it is
expected to improve the quality of assessment and the effectiveness of learning in
Elementary Schools.
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru Sekolah Dasar dalam menyusun instrumen penilaian
Pendidikan Pancasila berbasis Smart Technology. Permasalahan utama yang dihadapi
adalah rendahnya kualitas instrumen penilaian serta minimnya pemanfaatan teknologi
dalam evaluasi pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan di Kelompok Kerja Guru (KKG)
SDN Kecamatan Deli Tua dengan melibatkan 30 guru dari berbagai sekolah dasar di
wilayah tersebut. Rancangan kegiatan terdiri dari empat tahapan utama, yaitu persiapan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, serta tindak lanjut. Guru diberikan pemahaman
mengenai prinsip penilaian yang valid, reliabel, dan objektif, serta dilatih menggunakan
aplikasi teknologi seperti Google Form, Quizizz, Plickers, dan Anates. Selain itu, mereka
juga mendapatkan bimbingan dalam menyusun dan menganalisis instrumen penilaian
berbasis digital yang dapat diterapkan di kelas.Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pemahaman guru terhadap prinsip penilaian berbasis teknologi mencapai 90%, dengan 85%
guru mampu menyusun dan menganalisis instrumen berbasis Smart Technology. Kesiapan
guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam evaluasi mencapai 80%, didukung oleh
peningkatan kepercayaan diri sebesar 85%, serta kualitas instrumen yang dibuat mencapai
80%. Kesimpulannya, pendampingan ini berdampak positif dalam meningkatkan
kompetensi guru dalam melaksanakan penilaian, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kualitas asesmen dan efektivitas pembelajaran di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Instrumen Penilaian, Smart Technology, Pendidikan Pancasila
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PENDAHULUAN

Sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1,
guru merupakan agen pembelajaran yang
harus memiliki empat kompetensi utama,
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional. Kompetensi-
kompetensi tersebut diperolen melalui
pendidikan profesi guna memastikan
bahwa guru memiliki kemampuan yang
memadai  dalam  mendidik  dan
membimbing peserta didik (Dwintari,
2017; Rasam et al., 2019). Seorang guru
yang berkompeten adalah individu yang
mampu memadukan kemampuan
personal, keilmuan, teknologi, dan sosial
dalam menjalankan tugasnya sebagai
tenaga pendidik. Dengan kompetensi
yang mumpuni, guru diharapkan dapat
menghadirkan proses pembelajaran yang
efektif, inovatif, serta berorientasi pada
pengembangan potensi siswa (Faradila et
al., 2023; Hidayat, 2016).

Di era  teknologi  yang
berkembang pesat saat ini, peran guru
mengalami perubahan signifikan. Guru
tidak lagi hanya berfungsi sebagai
pemberi materi, tetapi juga sebagai
fasilitator pembelajaran yang harus
mampu  mengintegrasikan  teknologi
dalam proses belajar-mengajar (Kurnia &
Fitria, 2023; Sari et al., 2023). Pola pikir
tenaga pendidik harus berubah agar dapat
beradaptasi  dengan  perkembangan
zaman, khususnya dalam penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi.
Penguasaan teknologi bagi seorang guru
bukan sekadar keterampilan tambahan,
tetapi telah menjadi bagian esensial
dalam menjalankan tugas profesionalnya
(Anwar, 2018). Dengan memanfaatkan
berbagai media digital, guru dapat
menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik, interaktif, serta sesuai
dengan kebutuhan peserta didik yang

hidup di era digital (Permana et al., 2024;
Utomo, 2023).

Salah satu aspek penting dalam
profesionalisme guru adalah kemampuan
dalam melakukan penilaian. Penilaian
merupakan proses sistematis yang
digunakan untuk menentukan nilai,
kualitas, atau efektivitas dari suatu
aktivitas, individu, atau hasil belajar
(Ansya, Alfianita, Syahkira, et al., 2024;
Ningsih et al., 2024). Dalam dunia
pendidikan, penilaian berfungsi sebagai
alat untuk mengukur sejauh mana peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Selain itu,
penilaian juga membantu guru dalam
mengevaluasi perkembangan siswa serta
memberikan  umpan  balik  yang
konstruktif guna meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Resya, 2023).
Oleh karena itu, seorang guru tidak hanya
harus memahami materi yang diajarkan,
tetapi juga harus mahir dalam menyusun
instrumen penilaian yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta
didik.

Penilaian dalam pendidikan
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk,
tergantung pada tujuan dan karakteristik
pembelajaran (Shahbana & Satria, 2020).
Beberapa metode yang sering digunakan
meliputi tes tertulis, observasi, proyek,
presentasi, serta portofolio. Masing-
masing metode ini dirancang untuk
mengukur berbagai aspek pembelajaran,
seperti keterampilan kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa (Maulani et al.,
2024). Tes tertulis biasanya digunakan
untuk mengukur pemahaman konsep dan
teori, sementara  observasi  lebih
menekankan pada penilaian keterampilan
dan sikap siswa dalam proses belajar.
Sementara itu, proyek dan portofolio
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menampilkan hasil kerja mereka
secara lebih kreatif dan komprehensif.
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Dengan menerapkan metode penilaian
yang tepat, guru dapat memperoleh
gambaran yang lebih menyeluruh tentang
kemampuan siswa dan memberikan
strategi pembelajaran yang lebih efektif
(Ansya, Alfianita, & Syahkira, 2024,
Asyafah, 2019).

Dalam  konteks  Pendidikan
Pancasila, penilaian menjadi elemen
yang sangat penting untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
dasar bangsa. Pendidikan Pancasila
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
demokrasi, toleransi, persatuan, dan
keberagaman dalam kehidupan
bermasyarakat (Rista & Wiranata, 2024;
Utami et al., 2024). Oleh karena itu,
evaluasi terhadap pemahaman peserta
didik mengenai nilai-nilai tersebut harus
dilakukan  secara  sistematis  dan
berkesinambungan.  Penilaian  dalam
mata pelajaran ini tidak hanya terbatas
pada aspek kognitif, tetapi juga
mencakup aspek afektif dan
psikomotorik, yang  mencerminkan
sejauh mana siswa mampu
menginternalisasi dan mengamalkan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari (Malawi & Maruti, 2016).

Hasil penilaian dalam
Pendidikan Pancasila menjadi dasar bagi
guru dalam menentukan langkah-langkah
pembelajaran  selanjutnya.  Informasi
yang diperoleh dari penilaian
memungkinkan guru untuk
mengidentifikasi kelemahan  serta
kelebihan siswa dalam memahami dan
menerapkan nilai-nilai Pancasila
(Fadilasari et al.,, 2024). Dengan
demikian, guru dapat menyusun strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan
berorientasi pada kebutuhan siswa.
Evaluasi yang dilakukan secara objektif,
berkesinambungan, dan menyeluruh
akan membantu dalam menciptakan
generasi yang tidak hanya cerdas secara

akademik, tetapi juga memiliki karakter
kuat yang berlandaskan pada nilai-nilai
kebangsaan (Hidayat, 2021). Hal ini
sejalan  dengan tujuan pendidikan
nasional, yaitu menciptakan manusia
yang beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, serta memiliki kecerdasan dan
keterampilan yang dapat berkontribusi
bagi kemajuan bangsa.

Berdasarkan hasil observasi ke
sekolah mitra ditemukan beberapa
permasalahan yaitu: 1) Rendahnya
kualitas instrumen penilaian  yang
digunakan guru Pendidikan Pancasila di
SD Negeri 101799 dan SD Negeri
101800 Kecamatan Deli Tua sehingga
instrumen yang dibuat kurang sesuai

untuk mengukur ketercapaian
kompetensi siswa secara efektif; 2)
Minimnya keterampilan dan

pengetahuan guru dalam melakukan
analisis butir soal yang menyebabkan
instrumen penilaian sulit untuk diuji
validitas dan reabilitasnya; serta 3)
Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam
menyusun instrumen penilaian yang
sebenarnya dapat 2 membantu guru
dalam menyusun dan menganalisis
instrumen penilaian secara lebih akurat.
Hal ini menyebabkan penilaian menjadi
kurang valid, reliabel, dan tidak objektif
sehingga tidak dapat memberikan
gambaran yang menyeluruh tentang
kemampuan siswa.
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Adapun solusi yang ditawarkan
tim dosen yaitu memanfaatkan teknologi
pintar  (smart technology). Smart
technology mengacu pada kemajuan
teknologi yang memungkinkan
perangkat berfungsi secara otomatis dan
terhubung dengan internet (Yusup &
Ahmad, 2024; Zilham & Gunawan,
2024). Teknologi ini  memberikan
kemudahan kontrol dan interaksi yang
lebih efisien bagi pengguna. Kata
"smart” dalam konteks ini merupakan
akronim dari Self-Monitoring Analysis
and Reporting Technology, yang
menggambarkan kemampuan perangkat
untuk memantau serta menganalisis data
secara mandiri. Selain  memberikan
kemudahan dalam kehidupan sehari-hari,
teknologi pintar juga memiliki peran
penting dalam dunia pendidikan,
khususnya  dalam pengembangan
instrumen penilaian (Aksenta et al.,
2023). Pemanfaatan Smart technology
memungkinkan guru dalam mengatasi
berbagai  kendala selama  proses
penilaian. Penggunaan media berbasis
smart  technology  tidak  hanya
meningkatkan kualitas hasil penilaian,
tetapi juga menumbuhkan rasa antusias
dan minat peserta didik terhadap proses
tersebut (Ansya, 2023; Saofah et al.,
2025).

Smart Technology yang akan
dimanfaatkan berupa platform digital
seperti Google Form, Quizizz, Plickers
dan Anates yang mendukung pembuatan
instrumen penilaian. Dengan
mengintegrasikan smart technology, guru
dapat menyusun penilaian yang lebih
interaktif,  efisien, dan  mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Penggunaan smart technology yang tepat
dapat memudahkan guru dalam
menyusun instrumen penilaian yang
interaktif dan efektif. Sejalan dengan hal
tersebut, dibutuhkan sebuah kegiatan

Pendampingan penyusunan instrumen
penilaian berbasis smart technology
untuk Kelompok Kerja Guru (KKG)
Pendidikan Pancasila di SDN Kecamatan
Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang.

Kegiatan  pendampingan ini
dirancang untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam menyusun
instrumen penilaian yang valid, reliabel,
dan objektif dengan memanfaatkan
teknologi berbasis SMART. Melalui
kegiatan ini, guru diharapkan dapat
memahami secara mendalam konsep
validitas dan reliabilitas dalam instrumen
penilaian, serta memperoleh
pendampingan  dalam  penggunaan
aplikasi teknologi seperti Google Form,
Quizizz, Plickers, dan Anates guna
menyusun serta menganalisis instrumen
penilaian secara lebih efisien. Selain itu,
guru juga dilatih dalam mengembangkan
instrumen  penilaian yang mampu
mengukur  ketercapaian  kompetensi
siswa secara efektif serta melakukan
analisis butir soal untuk menguji validitas
dan reliabilitasnya.

Pendampingan secara langsung
diberikan guna memastikan
implementasi teknologi berbasis SMART
dapat diterapkan dengan optimal dalam
proses penilaian. Tidak hanya itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk
meningkatkan antusiasme dan minat guru
serta siswa terhadap proses penilaian
berbasis teknologi, sehingga evaluasi
pembelajaran dapat dilakukan dengan
lebih interaktif dan akurat. Dengan
demikian, pemanfaatan smart technology
dalam evaluasi pembelajaran dapat
dioptimalkan, mendukung efektivitas
penilaian, serta meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan.

METODE

Kegiatan pendampingan ini
diselenggarakan di SD Negeri 101799
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dan SD Negeri 101800, Kecamatan Deli
Tua, dengan partisipasi sebanyak 30
orang guru. Metode yang digunakan
dalam kegiatan pendampingan ini
disusun berdasarkan permasalahan yang
telah diidentifikasi sebelumnya serta
untuk mencapai tujuan Yyang telah
ditetapkan. Rancangan kegiatan ini
mencakup empat tahapan utama, yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan, monitoring
dan evaluasi, serta tindak lanjut (Salim,
2019). Setiap tahap dirancang secara
sistematis guna memastikan bahwa
kegiatan dapat berjalan secara efektif dan
menghasilkan dampak yang optimal bagi
mitra sekolah. Pendekatan ini juga
memungkinkan adanya perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut sehingga
program dapat terus berkelanjutan serta
memberikan manfaat jangka panjang
bagi guru dan sekolah yang menjadi
sasaran kegiatan.

Tahap pertama, Vyaitu tahap
persiapan, dilakukan untuk memastikan
bahwa seluruh aspek kegiatan telah
direncanakan dengan baik sebelum
pelaksanaan. Langkah awal dalam tahap
ini adalah mengidentifikasi kebutuhan
mitra berdasarkan permasalahan yang
dihadapi oleh guru dalam penyusunan
instrumen penilaian berbasis teknologi.
Berdasarkan hasil identifikasi ini, tim
pengabdian menyusun dan
mengembangkan modul panduan, materi
presentasi (PPT), video tutorial, serta
contoh instrumen yang akan digunakan
dalam pelatihan. Selanjutnya, koordinasi
dilakukan dengan pihak sekolah mitra
untuk menentukan waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan
jadwal serta kebutuhan peserta. Selain
itu, perangkat dan aplikasi pendukung
seperti Google Form, Quizizz, Anates,
dan Plickers juga dipersiapkan agar dapat
digunakan secara optimal dalam proses
pelatihan.

Tahap pelaksanaan menjadi inti
dari kegiatan ini, di mana peserta
diberikan pendampingan dalam
mengembangkan instrumen penilaian
berbasis SMART. Kegiatan diawali
dengan sesi pendampingan  yang
bertujuan untuk membekali peserta
dengan pemahaman mengenai konsep
dan prinsip dasar dalam menyusun
instrumen penilaian yang valid, reliabel,
dan objektif. Selanjutnya, dilaksanakan
workshop integrasi teknologi dalam
proses penilaian, di mana guru diberikan
pelatihan  secara langsung dalam
memanfaatkan berbagai aplikasi digital
untuk menyusun dan menganalisis
instrumen penilaian. Sebagai bentuk
praktik nyata, peserta juga diberikan
kesempatan untuk menyusun instrumen
penilaian mereka sendiri, yang kemudian
akan dikaji dan diperbaiki berdasarkan
prinsip-prinsip yang telah dipelajari.

Setelah  tahap  pelaksanaan
selesai, kegiatan dilanjutkan dengan
tahap monitoring dan evaluasi untuk
memastikan bahwa implementasi
instrumen penilaian yang telah disusun
dapat berjalan dengan baik di lingkungan
pembelajaran masing-masing peserta.
Pemantauan dilakukan dengan
mengobservasi  bagaimana  peserta
menerapkan instrumen yang telah
mereka kembangkan dalam proses
pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan
penilaian terhadap hasil pekerjaan
peserta berdasarkan validitas dan
reliabilitas instrumen yang dihasilkan.
Untuk mengukur efektivitas kegiatan, tim
pengabdian juga mengumpulkan umpan
balik dari peserta melalui kuesioner atau
wawancara. Semua hasil evaluasi ini
kemudian dianalisis dan dirangkum
dalam laporan evaluasi yang akan
digunakan  sebagai  dasar  dalam
pengembangan program serupa di masa
mendatang.
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Evaluasi pelaksanaan program
dilakukan pada tiga tahap utama:
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil.
Pada tahap perencanaan, evaluasi
bertujuan untuk memastikan bahwa
kegiatan yang dirancang sesuai dan
relevan untuk menyelesaikan
permasalahan mitra, seperti rendahnya
kualitas  instrumen  penilaian  dan
kurangnya pemanfaatan teknologi dalam
proses pembelajaran. Evaluasi
pelaksanaan difokuskan pada
ketercapaian hasil kegiatan, termasuk
peningkatan pemahaman guru dalam
menggunakan aplikasi teknologi (Google
Form, Quizizz, Plickers, dan Anates),
serta kemampuan mereka dalam
menyusun dan menganalisis instrumen
penilaian yang valid, reliabel, dan
objektif. Evaluasi hasil berfokus pada
menilai keberhasilan program dalam
mencapai luaran yang diinginkan,
dampaknya  terhadap  peningkatan
kompetensi guru, serta implementasi
instrumen penilaian berbasis teknologi
dalam pembelajaran sehari-hari di kelas.
Selain itu, evaluasi hasil juga mencakup
pengamatan terhadap perubahan sikap
dan  pemahaman guru  mengenai
pentingnya teknologi dalam penilaian,
serta dampaknya terhadap kualitas
pembelajaran dan Kkarakter siswa di
sekolah mitra.

Tahap terakhir adalah tahap
tindak lanjut, yang bertujuan untuk
memastikan  keberlanjutan  program
pengabdian ini agar dapat memberikan
dampak jangka panjang. Salah satu
langkah utama dalam tahap ini adalah
menjadikan SD Negeri 101799 dan
101800 Kecamatan Deli Tua sebagai
sekolah binaan LPPM Unimed secara
berkelanjutan. Dengan demikian, kedua
sekolah ini dapat terus menerima
pendampingan dalam implementasi
instrumen penilaian berbasis teknologi

serta dapat menjadi model bagi sekolah
lain dalam penerapan inovasi serupa.
Selain itu, program ini juga dirancang
untuk diperluas cakupannya dengan
melibatkan lebih banyak sekolah di
tingkat kecamatan maupun kabupaten
lainnya di Sumatera Utara, sehingga
manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih
banyak tenaga pendidik dan peserta
didik.

Dengan adanya tahapan yang
sistematis dalam pelaksanaan kegiatan
ini, diharapkan guru dapat lebih siap dan
terampil dalam menyusun instrumen
penilaian berbasis teknologi yang valid
dan reliabel. Selain itu, sekolah yang
terlibat dalam program ini dapat menjadi
pionir dalam penerapan teknologi dalam
penilaian, sehingga menciptakan
ekosistem pembelajaran yang lebih
inovatif dan berbasis data. Keberlanjutan
program ini juga menjadi fokus utama,
sehingga tidak hanya memberikan
manfaat jangka pendek, tetapi juga
mampu menciptakan perubahan yang
signifikan  dalam  sistem evaluasi
pembelajaran di sekolah-sekolah mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pendampingan guru
Sekolah Dasar dalam penyusunan
instrumen penilaian Pendidikan
Pancasila berbasis Smart Technology
pada Kelompok Kerja Guru (KKG) di
SDN Kecamatan Deli Tua telah
berlangsung dengan baik  dan
menyelesaikan  permasalahan  mitra.
Kegiatan ini dihadiri oleh 30 orang guru
yang berasal dari berbagai sekolah dasar
di wilayah Kecamatan Deli Tua. Selama
kegiatan,  guru-guru  mendapatkan
bimbingan langsung dalam memahami
konsep  penilaian  berbasis  Smart
Technology serta mengaplikasikannya
dalam pembuatan instrumen evaluasi
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yang  sesuai  dengan  kebutuhan
pembelajaran  Pendidikan  Pancasila.
Pendampingan ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam
merancang dan menggunakan teknologi
secara efektif dalam menilai pemahaman
serta sikap siswa terhadap nilai-nilai
Pancasila.

Untuk mendukung
peningkatan  kualitas  penilaian
pembelajaran Pendidikan Pancasila,
kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini bertujuan
mendampingi guru-guru KKG di
SDN Kecamatan Deli Tua dalam
menyusun instrumen  penilaian
berbasis smart technology. Melalui
pemanfaatan Kahoot, Google Forms,
Quizziz, Plickers, dan Anates, guru
didorong untuk mengembangkan
penilaian yang efektif, interaktif, dan
sesuai tuntutan pembelajaran abad 21.
Adapun tahapan kegiatan
pendampingan dijelaskan sebagai
berikut. Berikut rangkaian kegiatan
yang dilaksanakan dalam
pendampingan.

1. Penyampaian Materi
Pendahuluan

Pendahuluan oleh Narasumber

Tahapan awal dimulai dengan
kegiatan penyampaian materi oleh
narasumber kepada peserta KKG.
Materi yang disampaikan mencakup

urgensi transformasi digital dalam
dunia pendidikan, khususnhya dalam
penyusunan instrumen  penilaian
pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Peserta diberikan pengantar mengenai
pembelajaran abad ke-21,
keterampilan berpikir Kritis,
kolaboratif, kreatif, dan komunikatif
yang perlu ditumbuhkan melalui
asesmen. Materi difokuskan pada
pemanfaatan teknologi digital untuk
mendukung asesmen formatif dan
sumatif melalui platform seperti
Kahoot, Google Forms, Quizziz,
Plickers, dan Anates. Guru diberikan
pemahaman dasar tentang fungsi,
manfaat, dan peran teknologi dalam
mengefisienkan  proses  evaluasi
pembelajaran secara objektif dan
berbasis data.

2. Demonstrasi Penggunaan

Aplikasi Penilaian Digital
L5 -

TCTO

Gambar 3. Demonstrasi Penggunaan
Aplikasi Digital oleh Narasumber

Setelah materi disampaikan,
kegiatan dilanjutkan dengan
demonstrasi  teknis  penggunaan
masing-masing platform digital. Tim
pendamping mempraktikkan
langsung cara menggunakan Google
Forms untuk membuat soal pilihan
ganda dan isian singkat otomatis,
mengelola respons, dan melakukan
analisis hasil. Selanjutnya, peserta
dikenalkan dengan Kahoot sebagai
platform kuis interaktif berbasis
permainan yang mendorong
partisipasi aktif siswa. Demonstrasi
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juga dilakukan pada Plickers, yaitu
aplikasi berbasis scan barcode untuk
melakukan asesmen cepat tanpa
memerlukan gawai dari  siswa.
Terakhir, peserta diperkenalkan
dengan Anates sebagai aplikasi
analisis  butir  soal, termasuk
menghitung validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
Setiap fitur penting diperagakan mulai
dari cara login, membuat akun,
menyusun instrumen, hingga
membaca hasil evaluasi.

3. Praktik Mandiri dan Simulasi
Pembuatan Instrumen Penilaian

Gambar 4. Praktik Mandiri Perancangan
Instrumen Penilaian
menggunakan Teknologi Digital

Pada sesi ini, peserta
diberikan kesempatan untuk
melakukan praktik secara mandiri
menggunakan perangkat masing-
masing. Guru-guru dari KKG diminta
menyusun instrumen  penilaian
pembelajaran Pendidikan Pancasila
secara digital, mulai dari membuat
soal berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills), hingga mengonversi
soal ke platform pilihan mereka.
Praktik dilakukan dengan
pendampingan ringan dari tim. Guru
mencoba membuat kuis
menggunakan  Quizziz, membuat
asesmen kognitif berbasis Google
Forms, menyusun evaluasi singkat
dengan Plickers, dan menganalisis

soal secara manual maupun digital
menggunakan Kahoot. Dalam sesi ini,
diselingi  simulasi  pembelajaran
dengan menggunakan instrumen yang
telah dibuat untuk melihat potensi
aplikatifnya di kelas.

4. Pendampingan Personal dan

Gambar 5.APendampingan Personal dan

Konsultasi dalam Perancangan
Instrumen Penilaian Digital

Tahapan berikutnya
merupakan  sesi  pendampingan
intensif dan konsultasi personal. Guru
yang mengalami kesulitan teknis
dalam membuat atau mengoperasikan
platform mendapat bantuan secara
langsung dari tim pengabdi. Kegiatan
ini  difokuskan pada penguatan
kompetensi individu,  termasuk
troubleshooting  teknis  (misalnya
error login, kesalahan format soal,
atau kendala jaringan). Selain itu,
disediakan sesi konsultasi terbuka
untuk  mendiskusikan  tantangan
pedagogis seperti bagaimana
menyusun indikator soal yang sesuai
dengan CP (Capaian Pembelajaran)
dan TP (Tujuan Pembelajaran) dalam
Kurikulum Merdeka. Pendampingan
bersifat fleksibel dan adaptif sesuai
kebutuhan masing-masing peserta.
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ambar 6. Presentasi Produk Instrumen
Penilaian
menggunakan Teknologi Digital

Setelah pendampingan dan
praktik dilakukan, peserta diberi
kesempatan untuk mempresentasikan
hasil karya mereka. Presentasi
dilakukan secara individu atau
kelompok kecil. Setiap guru atau
kelompok memaparkan instrumen
penilaian digital yang telah mereka
buat, menjelaskan alasan pemilihan
platform (Kahoot, Google Forms,
Quizziz, Plickers, atau Anates), jenis
soal yang digunakan, serta strategi
implementasinya dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Melalui sesi
ini, diharapkan terjadi pertukaran
praktik baik (best practices) antar
guru, yang memperkaya wawasan dan
memberi inspirasi bagi peserta lain.
Kegiatan ini juga menjadi ruang
reflektif atas hasil pembelajaran yang
telah dilakukan selama
pendampingan.

6. Evaluasi Kegiatan dan Umpan
Balik

Gambar 7. Evaluasi dan Umpan Balik
Kegiatan

Pada akhir kegiatan,
dilakukan evaluasi untuk mengukur
efektivitas pendampingan. Evaluasi
mencakup dua aspek utama: (1) Pre-
test dan post-test untuk melihat
peningkatan pemahaman guru dalam
menyusun instrumen  penilaian
berbasis teknologi digital; dan (2)
penyampaian kesan dan pendapat dari
perwakilan guru sebagai bentuk
umpan balik terhadap kegiatan. Para
guru menyampaikan bahwa
pendampingan  ini  memberikan
banyak wawasan dan pengetahuan
baru, khususnya dalam pemanfaatan
teknologi digital untuk mendukung
penyusunan instrumen  penilaian.
Selain itu, penggunaan Google Forms
sebagai media evaluasi juga menjadi
contoh  langsung  implementasi
platform digital yang telah dipelajari.
Diskusi bersama juga dilakukan untuk
menggali manfaat yang dirasakan
serta tantangan yang masih perlu
diatasi dalam praktik di lapangan.

7. Tindak Lanjut dan Komitmen
Implementasi Berkelanjutan

Sebagai penutup Kkegiatan,
dilakukan penyusunan rencana tindak
lanjut oleh masing-masing peserta.
Guru diminta membuat rencana
implementasi  hasil pendampingan
dalam praktik nyata di kelas masing-
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masing.  Selain  itu, dibentuk
kelompok kecil atau komunitas
belajar dalam KKG untuk melakukan
evaluasi bersama, saling berbagi soal,
dan melakukan validasi soal secara
kolektif. Komitmen bersama juga
ditegaskan  untuk  menggunakan
minimal satu platform digital
penilaian  dalam  setiap  siklus
pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Tim pengabdi juga membuka peluang
untuk  melakukan  pendampingan
lanjutan secara daring jika guru
mengalami kesulitan di kemudian
hari.

Selama proses pendampingan,
peserta diberikan materi mengenai
prinsip-prinsip  penyusunan instrumen
penilaian yang baik dan bagaimana
mengintegrasikan  teknologi  dalam
proses evaluasi. Para guru juga
diperkenalkan dengan berbagai platform
digital yang dapat digunakan dalam
menyusun soal dan rubrik penilaian
berbasis Smart Technology. Kegiatan ini
tidak hanya berbentuk ceramah dan
diskusi, tetapi juga praktik langsung
dalam menyusun instrumen penilaian
berbasis teknologi. Guru-guru diberikan
kesempatan untuk mencoba berbagai
aplikasi digital yang memungkinkan
mereka membuat kuis interaktif, asesmen
daring, serta pemanfaatan kecerdasan
buatan dalam memberikan umpan balik
kepada siswa secara otomatis dan akurat.

Selama sesi praktik, para guru
bekerja  dalam  kelompok  untuk
merancang instrumen penilaian sesuai
dengan tingkat kelas dan materi
Pendidikan Pancasila yang mereka
ajarkan. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan peningkatan keterampilan
guru dalam menggunakan teknologi
untuk keperluan evaluasi pembelajaran.
Dari hasil evaluasi yang dilakukan di

akhir sesi, sebanyak 85% peserta
menyatakan bahwa mereka merasa lebih
percaya diri dalam menyusun instrumen
berbasis digital dibandingkan sebelum
mengikuti kegiatan ini. Selain itu, lebih
dari 80% peserta mampu
mengembangkan instrumen penilaian
berbasis Smart Technology dengan
kategori sangat baik dan baik.

Hasil produk yang dihasilkan
dari pendampingan penggunaan
teknologi oleh para guru menunjukkan
kualitas yang sangat baik. Instrumen
penilaian berbasis digital yang mereka
susun dinilai layak dan efektif digunakan
dalam proses pembelajaran  siswa.
Produk-produk tersebut tidak hanya
memenuhi standar kelayakan isi dan
teknis, tetapi juga mampu menarik minat
siswa serta memudahkan mereka dalam

memahami materi. Penggunaan
teknologi dalam instrumen penilaian ini
juga mendorong terciptanya

pembelajaran yang lebih interaktif,
efisien, dan sesuai dengan kebutuhan
zaman digital saat ini.

Hasil produk yang dihasilkan
dari pendampingan penggunaan
teknologi oleh para guru menunjukkan
kualitas yang sangat baik. Instrumen
penilaian berbasis digital yang mereka
susun dinilai layak dan efektif digunakan
dalam proses pembelajaran  siswa.
Produk-produk tersebut tidak hanya
memenuhi standar kelayakan isi dan
teknis, tetapi juga mampu menarik minat
siswa serta memudahkan mereka dalam

memahami materi. Penggunaan
teknologi dalam instrumen penilaian ini
juga mendorong terciptanya

pembelajaran yang lebih interaktif,
efisien, dan sesuai dengan kebutuhan
zaman digital saat ini. Berikut hasil
instrumen penilai digital yang dihasilkan
oleh guru.
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Gambar 8. Hasil Produk Instrumen
Penilaian Digital menggunakan Quizziz

Gambar 9. Hasil Produk Instrumen
Penilaian Digital menggunakan Kahoot

Gambar 10. Hasil Produk Instrumen
Penilaian Digital menggunakan Plickers

Berikut adalah tabel
ketercapaian indikator yang
menunjukkan  hasil dari  kegiatan
pendampingan:

Tabel 1. Indikator Keberhasilan
Pendampingan

Indikator Persentase
No . .
Keberhasilan Pencapaian
1 | Pemahaman guru
terh_adf';lp pr|n5|_p 90%
penilaian berbasis
teknologi
2 | Kemampuan guru 85%
dalam menyusun

instrumen
berbasis  Smart

Technology
3 | Kesiapan  guru
dalam
mengintegrasikan 80%
teknologi dalam
evaluasi

4 | Peningkatan
kepercayaan diri
guru dalam 85%
menggunakan
teknologi

5 | Hasil instrumen
yang dibuat
memenuhi 80%
standar  kualitas
yang baik

6 | Kemampuan guru
dalam menyusun
dan menganalisis
instrumen 85%
penilaian  yang
valid, reliabel,
dan objektif

Dari  hasil  pendampingan,
terlihat bahwa capaian indikator cukup
tinggi, terutama dalam aspek pemahaman
konsep dan kepercayaan diri guru dalam
mengadopsi teknologi dalam evaluasi
pembelajaran. Sebagian besar peserta
menunjukkan peningkatan pemahaman
terhadap  prinsip-prinsip  penilaian
berbasis  teknologi, serta mampu
merancang instrumen evaluasi yang lebih
inovatif dan interaktif. Guru-guru yang
sebelumnya masih kurang familiar
dengan penggunaan Smart Technology
dalam penilaian kini telah mampu
mengoperasikan  beberapa  platform
digital untuk menyusun asesmen yang
lebih variatif. Selain itu, diskusi yang
dilakukan  selama  kegiatan  juga
menunjukkan bahwa para peserta
semakin memahami pentingnya
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penggunaan teknologi dalam
meningkatkan kualitas asesmen
Pendidikan Pancasila serta mampu
menyusun dan menganalisis instrumen
penilaian yang valid, reliabel, dan
objektif.

Namun, meskipun pemahaman
dan kepercayaan diri guru meningkat,
masih terdapat tantangan dalam kesiapan
implementasi di kelas. Beberapa guru
mengungkapkan bahwa mereka masih
membutuhkan lebih banyak latihan
dalam menggunakan platform digital
secara mandiri, terutama dalam aspek
teknis dan penerapan instrumen penilaian
secara efektif di dalam kelas. Selain itu,
keterbatasan fasilitas di beberapa sekolah
juga menjadi hambatan dalam penerapan
teknologi secara maksimal. Oleh karena
itu, sebagian guru merasa perlu adanya
pendampingan lanjutan untuk
memperdalam  keterampilan  mereka
dalam menggunakan Smart Technology,
baik melalui pelatihan tambahan maupun
forum diskusi berkala yang difasilitasi
oleh KKG.

Menindaklanjuti hasil ini, para
peserta  merekomendasikan  adanya
dukungan dari pihak sekolah dalam
penyediaan fasilitas yang memadai,
seperti akses terhadap perangkat
teknologi dan jaringan internet yang
stabil. Selain itu, perlu adanya kolaborasi
antara  guru-guru  dalam  berbagi
pengalaman dan praktik terbaik dalam
penggunaan teknologi untuk evaluasi
pembelajaran. Dengan adanya upaya
berkelanjutan, diharapkan penggunaan
Smart Technology dalam penilaian
Pendidikan Pancasila dapat semakin
berkembang dan memberikan manfaat
yang nyata dalam meningkatkan kualitas
asesmen di Sekolah Dasar.

Pembahasan

Hasil kegiatan pendampingan
guru dalam penyusunan instrumen
penilaian Pendidikan Pancasila berbasis
Smart Technology menunjukkan bahwa

mayoritas peserta mengalami
peningkatan pemahaman dan
keterampilan  dalam  menggunakan

teknologi untuk evaluasi pembelajaran.
Guru-guru yang sebelumnya masih
menggunakan metode penilaian
konvensional kini mulai memahami
pentingnya digitalisasi dalam proses
asesmen. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Resya
(2023), yang menyebutkan bahwa
penerapan teknologi dalam evaluasi
pembelajaran  dapat  meningkatkan
efisiensi dan objektivitas penilaian.
Dengan adanya teknologi, proses
penilaian tidak hanya lebih cepat, tetapi
juga lebih bervariasi dan menarik bagi
siswa.

Selain peningkatan pemahaman,
kepercayaan diri guru dalam
menggunakan teknologi juga meningkat
secara  signifikan. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa 85% peserta merasa
lebih percaya diri dalam menyusun
instrumen penilaian berbasis Smart
Technology  dibandingkan  sebelum
mengikuti kegiatan ini. Peningkatan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hayati et al (2024), yang
menemukan bahwa pelatihan berbasis
teknologi dapat meningkatkan
kepercayaan diri guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran. Guru yang memiliki
pemahaman dan kepercayaan diri yang
lebih  tinggi dalam  menggunakan
teknologi cenderung lebih kreatif dalam
menyusun instrumen penilaian yang
interaktif, seperti kuis daring, asesmen
berbasis video, dan tugas berbasis proyek
digital.
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Namun, meskipun pemahaman
dan keterampilan guru meningkat, masih
terdapat tantangan dalam implementasi
teknologi di dalam kelas. Beberapa guru
mengungkapkan bahwa mereka masih
mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan  beberapa  platform
digital secara mandiri dan membutuhkan
lebih banyak latihan untuk
menguasainya. Hal ini sesuai dengan
temuan penelitian oleh Kholifah et al
(2024), yang menyatakan bahwa
meskipun pelatihan teknologi dapat
meningkatkan kompetensi guru, masih
diperlukan sesi tindak lanjut agar mereka
dapat mengimplementasikan
pengetahuan tersebut secara optimal
dalam praktik mengajar. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan lanjutan yang lebih
terfokus pada praktik langsung serta
bimbingan intensif bagi guru-guru yang
masih mengalami kesulitan.

Selain faktor kesiapan guru,
tantangan lain yang dihadapi adalah
keterbatasan  fasilitas teknologi  di
beberapa sekolah. Beberapa peserta
menyebutkan bahwa di sekolah mereka
masih  terdapat  kendala  seperti
keterbatasan perangkat komputer atau
tablet, serta akses internet yang belum
stabil. Hambatan ini juga ditemukan
dalam penelitian yang dilakukan oleh
Susanto dan Hermina (2024), yang
menunjukkan  bahwa  implementasi
teknologi dalam pembelajaran sering kali
terhambat oleh infrastruktur yang kurang
memadai. Oleh karena itu, dukungan dari
pihak sekolah dan pemerintah dalam
penyediaan sarana dan prasarana sangat
diperlukan agar penggunaan Smart
Technology dalam evaluasi pembelajaran
dapat berjalan secara optimal.

Sebagai solusi atas tantangan
yang dihadapi, penting untuk membentuk
komunitas belajar di dalam KKG agar
guru dapat saling berbagi pengalaman

dan solusi dalam mengatasi kendala
penggunaan teknologi dalam penilaian.
Menurut hasil penelitian oleh Mustofa et
al (2024), diskusi dan kolaborasi antar-
guru dalam kelompok kerja terbukti
efektif dalam meningkatkan
keterampilan mereka dalam
menggunakan teknologi pendidikan.
Dengan adanya forum diskusi rutin, guru
dapat berbagi praktik terbaik serta
memberikan dukungan kepada rekan-
rekan mereka yang masih mengalami
kesulitan dalam menggunakan platform
digital untuk asesmen.

Dengan demikian, hasil
pendampingan ini menunjukkan dampak
positif terhadap peningkatan kompetensi
guru dalam  menyusun instrumen
penilaian Pendidikan Pancasila berbasis
Smart  Technology. Namun, untuk
memastikan keberlanjutan dan
efektivitas penerapan teknologi dalam
evaluasi  pembelajaran,  diperlukan
dukungan yang lebih luas, baik dari segi
pelatihan lanjutan, penyediaan fasilitas
teknologi, maupun kebijakan sekolah
yang mendukung digitalisasi asesmen.
Dengan upaya Yyang berkelanjutan,
diharapkan penggunaan teknologi dalam
penilaian Pendidikan Pancasila dapat
semakin berkembang dan memberikan
manfaat yang nyata bagi peningkatan
kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan guru
dalam penyusunan instrumen penilaian
Pendidikan Pancasila berbasis Smart
Technology di KKG SDN Kecamatan
Deli Tua telah memberikan dampak
positif dalam meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan kepercayaan diri guru
dalam mengadopsi teknologi dalam
evaluasi pembelajaran. Sebagian besar
peserta berhasil menyusun instrumen
penilaian berbasis digital dengan kualitas
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yang baik, meskipun masih terdapat
tantangan dalam implementasi di kelas,
seperti  keterbatasan  fasilitas  dan
kebutuhan akan latihan lebih lanjut. Oleh
karena itu, diperlukan pelatihan lanjutan,
dukungan infrastruktur, serta forum
diskusi yang berkelanjutan agar guru
dapat terus mengembangkan
keterampilannya dalam memanfaatkan
teknologi secara efektif. Dengan upaya
yang berkelanjutan, penggunaan Smart
Technology dalam penilaian Pendidikan
Pancasila di Sekolah Dasar diharapkan
dapat semakin optimal, sehingga proses
asesmen menjadi lebih objektif, akurat,
dan inovatif.
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